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RINGKASAN

KHAERUL ANWAR. Pengaruh Pemberian Pupuk Anorganik (N,P.K)
pada Pupuk Organik Hayati dengan Jarak Tanam Berbeda Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt). (Dibimbing
oleh 1IN SITI AMINAH dan BERLIANA PALMASARI). Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk N,P,K pada pupuk
organik hayati dengan jarak tanam berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini telah
dilaksanakan di lahan milik petani, Jalan H. M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17,
Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Musi Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan, dimulai dari bulan Juni sampai Agustus 2017.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot Design) dengan
9 kombinasi perlakuan, dengan ulangan sebanyak 3 kali, serta 6 tanaman contoh.
Adapun faktor perlakuanya adalah sebagai berikut: (1) Petak utama adalah Petak
Utama, Jarak Tanam (J) yaitu: J, = Jarak Tanam 70 cm x 25 ¢m, J, = Jarak Tanam
60 cm x 25 cm , J3 = Jarak Tanam 50 ¢cm x 25 cm. (2) Anak petak adalah Takaran
Pupuk POH + N.P.K (P) yaitu: P, = POH + N,P.K 25%, P, = POH + N,P.K 50%,
P; = POH + N,P.K 75%. Peubah yang diamati dalam Penelitian ini adalah Tinggi
Tanaman (cm), Jumlah Daun/tanaman (helai), Panjang tongkol (¢cm), Diameter
tongkol (cm), Berat tongkol per tanaman (g), Berat tongkol per petak (kg), Berat
kering berangkasan (g). Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 4
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
semua peubah yang diamati, namun berpengaruh tidak nyata terhadap peubah
jumlah daun. Perlakuan pemberian N,P,K pada pupuk organik hayati berpengaruh
tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati, namun berpengaruh sangat
nyata terhadap peubah berat tongkol pertanaman. Sedangkan perlakuan
interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati,
namun berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perlakuan pemberian N.P.K 75% + POH dengan jarak tanam 50 x 25 cm
memberikan hasil tertinggi yaitu 5,53 kg / ha atau 7,37 ton / ha.



SUMMARY

KHAERUL ANWAR. The Effect of Giving Anorganic Fertilizer (N,P,K)
on Biological Organic Fertilizer With Plant Spacing on the Growth and
Production of Sweet Maizl (Zea mays saccharat Sturl). (Guided by IIN SITI
AMINAH and BERLIANA PALMASARI). The purpose of this research was to
know the effect of N.P.K fertilizer on biological organic fertilizer with ditferent
plant spacing on the growt and production of sweet maize (Zea mays saccharata
Sturt). This research had been carried out farmer’s land, jalan H.M Asyik Aqil,
RT 49, RWI17, Desa Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Musi
Banyuasin, South Sumatera Province, starting from June to August 2017. This
research used Split-Plot Design with 9 treatment combinations, with 3
replications, and 6 sample plants. The main factors were: Main plot, plant spacing
(J) namely: J; - plant spacing 70 cm x 25 c¢m, J, = plant spacing 60 cm x 25 cm, J;
= plant spacing 50 cm x 25 cm. (2) Subplot was Fertilizer Dose POH + N,P,K (P)
ie: Py=POH + N,P.K 25%, P, = POH + N,P.K 50%, P; = POH + N,P.K 75%. The
variables observed in this study were Plant height (cm), Number of Leat / plant
(sheet), Length of cob (cm), Cob diameter (cm), Weight of cob per plant (g),
Weight of cob per plot (kg), Weight dry trimmed (g). Based on the results of the
diversity analysis in Table 4 showed that the treatment of plant spacing had a very
significant effect on all observed variables, but did not have significantly affect on
the number of leaves. The treatment of N,P.K on the biological organic fertilizer
had no significant effect on all observed variables, but had a very significant
effect on the cob weight of the crop. While the interaction treatment had no
significant effect on all observed variables, but the effect on cob length
significantly. The results showed that the treatment of N,P.K 75% + POH with
plant spacing of 50 x 25 ¢m gave the highest yield of 5.53 kg / ha or 7,37 tons /
ha.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan komoditi yang
dapat diusahakan secara intensif karena banyak digemari sehingga terbuka
peluang pasar yang baik. Kebutuhan pasar yang terus meningkat dan harga
jagung manis yang tinggi merupakan faktor yang dapat merangsang petani
untuk mengembangkan usahatani jagung manis (Hayati, 2006).

Jagung manis mengandung kadar gula yang relatif tinggi, karena itu
biasanya dipungut muda untuk dibakar atau direbus, ciri dari jenis ini adalah
bila masak bijinya menjadi keriput dan bermanfaat sebagai bahan makanan,
makanan ternak, bahan baku pengisi obat dan lain-lain (Harizamrry, 2007).

Tingkat kebutuhan jagung nasional yang di perkirakan mencapai 22 juta
ton tahun ini, ternyata memberikan untung yang cukup besar bagi petani
indonesia. Permintaan jagung dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
terutama untuk kota-kota besar (Haryanto, 2015).

Berdasarkan data angka ramalan (Aram) Il Badan Pusat Statistik 2014
produksi jagung tahun 2014 diperkirakan sebanyak 19,13 juta ton. Dengan
kata lain, mengalami kenaikan 0,62 juta ton (3.33%) dibandingkan tahun
2013. Kenaikan produksi diperkirakan terjadi karena kenaikan luas panen
seluas 58,72 ribu hektar (1,54%) dan kenaikan produktivitas sebesar 0,85
kuintal/hektar (1,75%) dari awalnya 48,44 kuintal/lha menjadi 49,29
kuintal/ha (Badan Pusat Statistik, 2014).

Pemupukan merupakan usaha untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman.
Dengan memperbaiki pertumbuhan, akar tanaman akan lebih berkembang
masuk ke dalam tanah dan dapat lebih baik menggunakan persediaan air di
lapisan bawah tanah. Tanaman vyang mendapat cukup hara dapat
menyelesaikan siklus hidupnya lebih cepat, sedangkan tanaman yang
kekurangan unsur hara dapat lebih lambat dipanen, tetapi jika tanaman
kelebihan unsur hara juga tidak baik karena dapat meracuni tanaman,

sechingga pada proses pertumbuhan dan perkembangannya akan terganggu.



Untuk mendapatkan hasil produksi tanaman jagung yang tinggi diperlukan
jumlah hara yang cukup dan seimbang. Kandungan hara tanaman tergantung
pada hara yang tersedia di dalam tanah (Mayang ef al., 2012)

Sumber N sekitar 78% berasl dari udara. Nitrogen masuk ke bisfera
disebabkan oleh jasad renik pengikat N yang dapat hidup bebas dan bekerja
sama sehingga terjadilah protein dalam bentuk atau mengandung asam amino
yang lalu diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk yang tersedia bagi
tanaman, yaitu NH;" dan NO;. Nitrogen berasal dari organik (sisa-sisa
tanaman/sampah tanaman) yang melapuk, yang ternyata dapat menyuburkan
tanah sehingga tanah tersebut mampu untuk pertumbuhan tanaman dan
memberikan hasil. Pelapukan-pelapukan itu berarti telah melangsungkan
pembentukan pupuk organik. Sedangkan N yang berasal dari pupuk buatan.
misalnya : Urea, ZA (Sutejo, 1999).

Unsur fosfor P sifatnya mobil dalam tanaman, mudah dipindahkan dari
bagian daun yang tua ke titik tumbuh. Kebanyakan P diserap dalam bentuk
ion anorganik orthofosfat : HPO4 2 — atau H2PO4 - . jumlahnya tergantung
pH larutan, pada pH 4,35 jumlahnya setara, HPO4 2- lebih banyak jika
kondisi tanah alkalin, sedangkan H2PO4- lebih banyak jika kondisi tanah
masam. Akar juga menyerap beberapa fosfat organik : asam nukleat. fitin,
kontribusi terhadap keseluruhan hara P masih kecil. Keseimbangan
kation/anion : penyerapan fosfat meningkatkan penyerapan Ca, Mg, K,
keseimbngan muatan, pengangkutan kooperasi, penyerapan fosfat dapat
menghambat penyerapan nitrat dan sulfat, penghambatan kompetisi
pertumbuhan (Syafrullah dan Marlina, 2015).

Unsur K dalam tubuh tanaman, mudah dipindahkan dari daun tua ke
bagian titik tumbuh. Jika K berlebihan tidak secara langsung meracuni
tanaman. Kadar K dalam tanah yang tinggi dapat menghambat penyerapan
kation yang lain (antagonis) dapat mengakibatkan kekahatan Mg dan Ca. K
mengatasi gangguan karena kelebihan N yang merangsang pertumbuhan
vegetatif, tanaman menjadi sukulen (basah), mudah rebah dan rentan terhadap

serangan penyakit/serangga, sedangkan K memiliki pengaruh yang



sebaliknya (syafrullah dan Marlina. 2015).

Hasil penelitan Marlina er al. (2014 dan 2016) membuktikan pupuk

organik hayati yang mengandung bakteri penambah N, (4zotobacter sp. dan

zospirillum  sp.), bakteri plarut pospat (bacillus firmus) dapat
menyumbangkan unsur hara N, P dan K dan sangat berperan dalam
menciptakan lingkungan tumbuh akar yang baik dengan memperbesar luas
serapan schingga ketersediaan unsur hara meningkat dan dapat
mengefisiensikan pupuk organik sebanyak 25% sampai 75% NPK serta dapat
meningkatkan produksi tanaman pangan.

Upaya peningkatan produksi tanaman perluasan tertentu dapat dilakukan
dengan meningkatkan populasi tanaman dengan jarak tanam turut
mempengaruhi  produktifitas tanaman. Kerapatan atau ukuran populasi
tanaman sangat penting untuk memperoleh hasil yang optimal, tetapi bisa
terjadi persaingan dalam penyerapan hara, air dan ruang tumbuh serta
mengurangi perkembangan tinggi dan kedalaman akar tanaman (Musa ef al.,
2007)

Peningkatan produksi jagung dapat juga dilakukan dengan cara
pengaturan  tingkat kerapatan tanaman. Kerapatan tanaman akan
mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman terutama dalam efisiensi
penggunaan intensitas cahaya. Umumnya produksi yang tinggi untuk tiap
satuan luas dapat tercapai dengan populasi tanaman yang tinggi, karena
lercapainya penggunaan cahaya secara maksimum di awal pertumbuhan,
tetapi pada akhirnya akan menurun juga pertumbuhan tanaman, karena terjadi
persaingan dalam memperoleh cahaya dan efeknya mengurangi ukuran pada
seluruh bagian-bagian tanaman. Semakin rapat jarak tanam maka semakin
tinggi tanaman, karena jumlah cahaya akan berkurang mengenai tubuh
tanaman dan pada akhirnya mempengaruhi luas daun dan bobot kering
tanaman (Larosa, 2014).

Dalam suatu pertanaman sering terjadi persaingan antar tanaman maupun
antara tanaman dengan gulma untuk mendapatkan unsur hara, air, cahaya

matahari maupun ruang tumbuh. Salah satu upaya yang dapat dilakukan



untuk mengatasinya adalah dengan pengaturan jarak tanam. Dengan tingkat
kerapatan yang optimum maka akan diperoleh induk luas daun yang
optimum dengan pembentukan bahan kering yang maksimum. Jarak tanam
yang rapat akan meningkatkan daya saing tanaman terhadap gulma karena
tajuk tanaman menghambat pancaran cahaya ke permukaan lahan sehingga
pertumbuhan gulma menjadi terhambat, disamping juga laju evaporasi dapat
ditekan. Namun pada jarak tanam yang terlalu sempit mungkin tanaman
budidaya akan memberikan hasil yang relatif kurang karena adanya kompetisi
antar tanaman itu sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan jarak tanam yang
optimum untuk memperoleh hasil yang maksimum (Maruapey, 2011).

Jarak tanam yang tidak teratur akan mengakibatkan terjadinya kompetisi
baik terhadap cahaya matahari, air, maupun unsur hara, jarak tanam yang
rapat mengakibatkan proses penyerapan unsur hara menjadi kurang efesien,
karena kondisi perakaran didalam tanah yang saling bertaut sehingga
kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara menjadi lebih besar
(Harjadi, 2002).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Syahbudin (2011), perlakuan jarak
tanam berpengaruh nyata terhadap hasil jagung perplot. Jarak tanam 60 c¢m x
25 cm memberikan hasil lebih besar dibandingkan 75 x 25 ¢m dan 90 cm x
25 em jarak tanam yang renggang akan menyebabkan penurunan hasil
sebesar 15% pada jarak 75 cm x 25 em dan 29% pada jarak 90 cm x 25 em.

Besarnya produksi dipengaruhi oleh jumlah populasi tanaman.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
Anorganik (N.P.K) pada pupuk organik hayati dengan jarak tanam berbeda
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt).
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